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CUKUP menarik tulisan Saudari

tersebut, dikatakan

' Dinda Lisna Amilia yang berjudul
.Meny oal P engura ngan Kuota SN M
. PTN (Jaw a Pos, I I /3/201 6). Namun,
tulisan tersebut perlu ditanggapi.

. Sebab, sebagian didasarkan pada
proposisi yang keliru sehingga
menghasilkan kesimpulan yang
tidak tepat serta cenderung mendis--lcreditkan 

PTN (perguruan tinggi

rena itu, banyak SMA daerah 3T
(terluaq terdepan, dan tertinggal)
yang tidak katut dalam SNM PTN
tersebut.

peringkat atas sesuai kuota,
Dengan demikian, jalur SBM

PTN dan mandiri lebih baik jika
dibandingkan dengan jalur SNM
PTN. Dengan demikian, urutan
yang ideal sebenarnya SBM PTN,
jalur mandiri, dan yang terakhir
baru SNN( PTN- Ke depan, mungkin
SNM PTN sebaiknya ditiadakan
sehingga menjadi SBM PTN dan
jalur mandiri saja.

Karena itu, jika kuota SNM PTN
dikurangi dan ditambahkan ke
jalur mandiri yang notabene seleksi
tulis, itr,r merupakan suatu kema-
juan. fadi, asumsi seperti yang
ditulis Dinda bahwa pengurangan
kuota SNM PTN yang kemudian
ditambahkan ke kuota jalur mandiri
adalah kemunduran merupakan
'asumsi terbalik dan keliru.

Pada bagianlain, Dinda menu-
liskan bahwa pengurangan kuota
SNM PTN yangkemudian ditam-
bahkan l.<e kuota jalur mandiri me-
rupakan strategi untuk mening-
katkan pendapatan PTN. Asumsi ,

tersebut juga keliru karena sejak
tiga tahun terakhir sudah diberla-
kukan sistem UKT (uang kuliah
tunggal). BaikSNM PTN, SBM PTN,
maupun jalur mandiri.

UKI ditetapkan oleh kementerian,
bukan PTN masing-masing. UKT

untuk menetapkan hal itu. Thpi, hal
tersebut bisa menunjukkan bahwa

Memang ada metodologi tertentu

subj ektivitas masih mewamai ke-
bijakan di tiap-tiap PTN. Belum lagi
standar nilai yang berbeda antara
satu sekolah dan sekolah lain. De-

nar. Sebab, bisa saja mahasiswa ma-

, atau yang dengan
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Ole h

M. HADI SHUBHAN*

jalur mandiri,Hasil SBM PTN dan
seleksi jalur mandiri itu murni
berdasarkan hasil ujian hrlis calon
mahasiswa. Yang berada di pering-
katpaling atas akan diterima sesuai

tasi baik. Kuota bidikmisi sangat
besar, kira-kira setara dengan.2O
persen mahasiswa di PTN. 
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Karena itu, dengan beasiswa bi-
dikmisi, mahasiswa dari kelomPok
masybrakat tidakmampu pun bisa .

mengenyam pendidikan di PTN"
Bahkan, dalam suatu kasus, terdaPat
PTN yang tidak bisa memenuhi
kuota bid.ikmisi karena sudah tidak
ditemukan lagi mahasiswa dari
kelompok miskin. (*)

* Direktu r Kem ahas isw aan
(Jniuersitas Airlangga dan dosen
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ngan lain kata, merekayang me-
ngikuti seleksi melalui SNM PTN
mengandalkan lebih banyak doa
agar lolos pada SNM PTN.

Seleksi melalui SNM PTN sebe-

a

tersebut. Ka-

umum.


